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INTISARI

Boron Neutron Capture Therapy (BNCT) merupakan metode terapi kanker
yang memanfaatkan interaksi antara neutron termal dan °B yang menghasilkan
partikel !B kemudian meluruh menjadi ion “Li dan memancarkan partikel alfa..
Keduanya mempunyai gabungan jangkauan partikel dalam jaringan yang mirip
dengan dimensi sel, yaitu sebesar 12 sampai dengan 13 pum, dan gabungan energi
Kinetik rata-rata sebesar 2,33 MeV.

Program MCNP5 menggunakan prinsip Metode Monte Carlo untuk
menentukan nilai hasil interaksi radiasi yang diinginkan secara random dengan
melakukan simulasi terhadap materi yang berinteraksi dan mencatat hal yang sesuai
dengan karakteristik materi yang dilewati. Desain kolom termal Reaktor Kartini
dari Nina Fauziah dan organ payudara yang menjadi organ target disimulasikan
dengan program MCNP5 untuk menentukan dosis BNCT pada kanker payudara.

Dari variasi konsentrasi 1°B sebesar 10, 25, 40, 55, 70, 85, dan 100 pg-g*
jaringan kanker, konsentrasi °B yang optimum untuk Boron Neutron Capture
Therapy sebesar 100 pg-g* jaringan kanker yang menghasilkan laju dosis sebesar
1,31 x 102 Gy-s?! pada jaringan kanker, 1,26 x 10° Gy-s' pada jaringan
fibroglandular, 7,92 x 104 Gy-s™* pada jaringan adiposa, dan 3,01 x 10 Gy-s* pada
kulit. Pada konsentrasi °B sebanyak 100 pg-g* dibutuhkan waktu irradiasi selama
1,06 jam.
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ABSTRACT

Boron Neutron Capture Therapy (BNCT) is one of cancer therapy method
that uses interaction between thermal neutron and °B. That reaction results !B
particle and disintegrate to ‘Li and emitting alfa particle. They have the combined
range of 12 to 13 pum in tissue (as big as cell radius) and the combined kinetic energy
of 2.33 MeV.

Program MCNP5 used principle of Monte Carlo Method to determine the
value of radiation interaction by simulating every single interaction matter and by
recording the results that appropriate to characteristics of passed matter. Design of
Kartini Reactor thermal column by Nina Fauziah and breast tissue were simulated
by MCNP5 to determine the dose of BNCT in breast cancer.

By varying °B concntrations of 10, 25, 40, 55, 70, 85, and 100 pg-g™* cancer
tissue, the optimum concentration of 1°B in Boron Neutron Capture Therapy was
100 pg-g* cancer tissue. This concentration resulted dose rates of 1.31 x 102 Gy-s®
! to cancer, 1.26 x 10 Gy-s* to fibroglandular, 7.92 x 10 Gy-s to adipose tissue,
and 3.01 x 10 Gy-s™ to skin. In this 1°B concentration , it was required 1,06 hours
irradiation time.
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